BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah variabel profitabilitas

(NPM), likuiditas (CR), pertumbuhan penjualan (GROWTH) dan struktur aset

(FATA) berpengaruh terhadap struktur modal (DER) pada perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2014-2016. Penelitian

ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital Market

Directory (ICMD) dan www.idx.co.id. Sampel penelitian ini menggunakan

metode purposive sampling, dimana sampel dipilih dengan menggunakan kriteria

tertentu dalam penelitian ini. Perusahaan manufaktur yang digunakan dalam
penelitian ini awalnya 123 perusahaan dengan sampel 369 data, tetapi setelah
dilakukan outlier, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini menjadi

335 data.

Pengujian. dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis statistik
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis
dengan menggunakan software SPSS 23.0. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian  variabel profitabilitas terhadap struktur modal pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016
menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
struktur modal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya

tingkat profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal karena
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perusahaan tidak menggunakan pendanaan dari luar tetapi menggunakan
laba ditahan yang berasal dari hasil penjualan yang digunakan untuk
operasional perusahaan sehingga perusahaan tidak menggunakan utang.
Hasil  pengujian variabel likuiditas terhadap struktur modal pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016
menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh terhadap struktur
modal. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas perusahaan yang
tinggi mencerminkan perusahaan tersebut baik dan mendapat tingkat
kepercayaan lebih dari investor karena memiliki dana internal yang tinggi
dan  perusahaan mampu membayar kewajiban jatuh temponya sehingga
total utang yang dimilikinya juga semakin kecil.

Hasil pengujian variabel pertumbuhan penjualan terhadap struktur modal
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-
2016 menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap struktur modal. Hal ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya tingkat pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap
struktur modal karena perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan
penjualan yang tinggi akan menggunakan pendanaan dari dana internal.
Sedangkan perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan penjualan yang
rendah akan membutuhkan dana dari luar yang berupa utang.

Hasil pengujian variabel struktur aset terhadap struktur modal pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode tahun 2014-2016

menunjukkan bahwa variabel struktur aset berpengaruh terhadap struktur
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modal. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi struktur aset
perusahaan, maka semakin tinggi tingkat struktur modal perusahaan
dimana tingginya struktur aset menunjukkan kekayaan yang dimiliki oleh
perusahaan tersebut juga tinggi sehingga kebutuhan dana semakin
bertambah atau cenderung menggunakan pembiayaan dari utang,
dikarenakan -aset yang dimilki perusahaan dapat dimanfaatkan atau

digunakan sebagai jaminan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan tentunya masih jauh-dari kesempurnaan
yang menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian dan dapat dijadikan
sebagai evaluasi untuk penelitian berikutnya agar mendapat hasil yang lebih baik.
Penelitian ini ~memiliki keterbatasan yang dapat mempengaruhi hasil dari
penelitian yaitu :

1. Terdapat beberapa perusahaan manufaktur yang tidak mempublikasikan
laporan tahunan secara berurutan pada situs resmi Bursa Efek Indonesia

(BEI).

2. Dalam penelitian ini juga terdapat heteroskedastisitas pada variabel
likuiditas dan struktur aset.
53  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan penelitian, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Disarankan untuk menambah lebih banyak variabel baru dan jika
memungkinkan dapat menggunakan variabel yang belum pernah diteliti
pada penelitian terdahulu, sehingga dapat memberikan hasil yang lebih
bervariasi, seperti variabel pajak perusahaan dan kondisi internal
perusahaan.

Bagi Perusahaan Manufaktur

Sebaiknya  perusahaan ~ manufaktur lebih ‘memperhatikan struktur
modalnya, supaya struktur modal perusahaan cenderung baik dengan
menggunakan - pendanaan modal yang berasal dari internal, bukan
menggunakan sumber ‘pendanaan modal yang berasal dari utang agar
risiko yang ditanggung juga rendah.

Bagi Investor

Sebelum melakukan investasi, sebaiknya investor harus memperhatikan
kinerja perusahaan selama menjalankan bisnisnya, supaya investor
mendapatkan return yang diharapkan. Karena dengan demikian investor
dapat menilai apakah kinerja perusahaan tersebut sedang mengalami

kenaikan atau mengalami penurunan.
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